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Dakwahi dengan 
Sabar

Hadits #01

Berdakwah dengan Hikmah
Dari Anas bin Malik h, beliau berkata,

ا قَ�ضَ  ُّ -g - ، فَلََّ �بِ اهُُ النَّ َ َ اسُ ، فَ�ض سْجِدِ ، فَزَجَرَهُ النَّ ٌّ فَبَالَ �ضِ طَائِفَةِ الَْ عْرَا�بِ
َ
جَاءَ أ

يقَ عَلَيْهِ هْرِ
ُ
ُّ - g - بِذَنُوبٍ مِنْ مَاءٍ ، فَأ �بِ مَرَ النَّ

َ
بَوْلَُ أ

Ada seorang Arab Badui pernah memasuki masjid, lantas dia kencing di salah satu 
sisi masjid. Lalu para sahabat menghardiknya. Namun Nabi g melarang tindakan 
para sahabat tersebut. Tatkala orang tadi telah menyelesaikan hajatnya, Nabi g 
lantas memerintah para sahabat untuk mengambil air, kemudian bekas kencing itu 
pun disirami. (HR. Bukhari, no. 221 dan Muslim, no. 284)

Hadits #02

Menyikapi dengan Santun

ِ -g- إِذْ عَطَسَ رَجُلٌ  صَلِّ مَعَ رَسُولِ اللَّ
ُ
�ضَ أ

َ
ِ قَالَ بَيْنَا أ ّ لَِ كَِ السُّ ضِ الَْ عَنْ مُعَاوِيَةَ �بْ

نُكُْ 
ْ
يَاهْ مَا شَأ مِّ

ُ
أ فَقُلْتُ وَاثُكَْ  بْصَارِهِْ 

َ أ
فَرَمَا�ضِ الْقَوْمُ �بِ  . ُ كَ اللَّ حَُ ْ فَقُلْتُ �يَ مِنَ الْقَوْمِ 

ِّ سَكَتُّ  تُونَ�ضِ لَكِ�ض مْ يُصَمِّ ُ يْ�تُ
َ
ا رَأ اذِهِْ فَلََّ ضَ ْ �ض

َ
مْ عَلَ أ ِ يْدِ�ي

َ أ
بُونَ �بِ ِ ْ عَلُوا يَ�ض َ ب

َ . �ض تَنْظُرُونَ إِلََّ
مًا  حْسَنَ تَعْلِ�ي

َ
ا قَبْلَُ وَلَا بَعْدَهُ أ ً يْتُ مُعَلِّ

َ
مِّ مَا رَأ

ُ
�بِ هُوَ وَأ

َ
ِ -g- فَبِأ ا صَلَّ رَسُولُ اللَّ فَلََّ

ءٌ  ْ َ ا �ش َ لَاةَ لَا يَصْلُحُ فِ�ي بَ�ضِ وَلَا شَتَمَ�ضِ قَالَ » إِنَّ هَذِهِ الصَّ َ َ رَ�ضِ وَلَا �ض ِ مَا كََ مِنْهُ فَوَاللَّ
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di depan pintu rumahku ternyata pintu 
dalam kondisi terkunci. Ketika ibuku 
mendengar langkah kakiku, beliau 
mengatakan, “Tetaplah di tempatmu, hai 
Abu Hurairah”. Aku mendengar suara 
guyuran air. Ternyata ibuku mandi. Setelah 
selesai mandi beliau memakai jubahnya 
dan segera mengambil kerudungnya 
lantas membukakan pintu. Setelah pintu 
terbuka beliau mengatakan, “Hai Abu 
Hurairah, aku bersaksi bahwa tidak 
ada sesembahan yang berhak disembah 
melainkan Allah dan Muhammad adalah 
hamba dan utusannya.”

Mendengar hal tersebut aku bergegas 
kembali menemui Rasulullah g. Aku 
menemui beliau dalam keadaan menangis 
karena begitu gembira. Kukatakan kepada 
beliau, “Ya Rasulullah, bergembiralah. 
Sungguh Allah telah mengabulkan doamu 
dan telah memberikan hidayah kepada 

ibu-nya Abu Hurairah.” Mendengar 
hal tersebut beliau memuji Allah dan 
menyanjungnya lalu berkata, “Bagus.” 
Lantas kukatakan kepada beliau, “Ya 
Rasulullah, doakanlah aku dan ibuku agar 
menjadi orang yang dicintai oleh semua 
orang yang beriman dan menjadikan 
kami orang yang mencintai semua orang 
yang beriman.” Beliau pun mengabulkan 
permintaanku. Beliau berdoa, “Ya Allah, 
jadikanlah hamba-Mu ini yaitu Abu 
Hurairah dan ibunya orang yang dicintai 
oleh semua hambaMu yang beriman 
dan jadikanlah mereka berdua orang-
orang yang mencintai semua orang yang 
beriman”. Karena itu tidak ada seorang 
pun mukmin yang mendengar tentang 
diriku ataupun melihat diriku kecuali 
akan mencintaiku. (HR Muslim, no. 
6551)

Kajian Bogor, 10 Jumadal Ula 1439 H

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan Pengasuh Rumaysho.Com
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g ُ كْبِ�ي سْبِيحُ وَالتَّ ا هُوَ التَّ َ َّ اسِ إِ�ض مِنْ كََمِ النَّ

وَقِرَاءَةُ الْقُرْآنِ «
Dari Mu’awiyah bin Hakam As-
Sulamiy h, ia berkata, “Aku ketika 
itu shalat bersama Nabi g lalu ada 
seseorang yang bersin dan ketika 
itu aku menjawab ‘yarhamukallah’ 
(semoga Allah merahmatimu). Lantas 
orang-orang memalingkan pandangan 
kepadaku. Aku berkata ketika, “Aduh, 
celakalah ibuku! Mengapa Anda semua 
memandangku seperti itu?” Mereka 
bahkan menepukkan tangan mereka 
pada paha mereka. Setelah itu barulah aku 
tahu bahwa mereka menyuruhku diam. 
Tetapi aku telah diam. Tatkala Rasulullah 
g selesai shalat, ayah dan ibuku sebagai 
tebusanmu (ungkapan sumpah Arab), aku 
belum pernah bertemu seorang pendidik 
sebelum dan sesudahnya yang lebih baik 
pengajarannya daripada beliau. Demi 
Allah! Beliau tidak menghardikku, tidak 
memukul, dan tidak memakiku. Beliau 
bersabda saat itu, ‘Sesungguhnya shalat ini, 
tidak pantas di dalamnya ada percakapan 
manusia, karena shalat itu hanyalah 
tasbih, takbir dan membaca Al-Qur’an.’”  
(HR. Muslim, no. 537)

Hadits #03

Menegur yang 
Salah dengan 

Tetap Mendoakan
Dalam riwayat Abu Daud disebutkan 
bahwa Abu Bakrah ruku’ sebelum masuk 
shaf, kemudian ia berjalan menuju shaf. 
Ketika Nabi g selesai shalat, beliau 

berkata, “Siapa di antara kalian yang tadi 
ruku’ sebelum masuk shaf lalu ia berjalan 
menuju shaf?” Abu Bakrah mengatakan, 

“Saya.” Nabi g bersabda, 

ُ حِرْصًا وَلَا تَعُدْ زَادَكَ اللَّ
“Semoga Allah memberikan terus semangat 
padamu. Namun seperti itu jangan 
diulangi.” (HR. Abu Daud, no. 684. Al-
Hafizh Abu Thahir mengatakan bahwa 
hadits ini shahih.)

Hadits #04

Skala Prioritas 
dalam Berdakwah

 ‘Aisyah i berkata,

لِ  فَصَّ لَ مِنْهُ سُورَةٌ مِنْ الُْ ضَ َ لَ مَا �ض وَّ
َ
لَ أ ضَ َ ا �ض َ َّ إِ�ض

اسُ  بَ النَّ ارِ حَ�تَّ إِذَا �شَ ةِ وَالنَّ نَّ َ ا ذِكْرُ الْب َ فِ�ي
لَ  ضَ َ رَامُ وَلَوْ �ض لَالُ وَالَْ لَ الَْ ضَ َ سْلَامِ �ض إِلَ الْاإِ
مْرَ لَقَالُوا لَا نَدَعُ  بُوا الْضَ َ ْ ءٍ لَا تَ�ش ْ ي

َ لَ �ش وَّ
َ
أ

نُوا لَقَالُوا لَا نَدَعُ  ضْ لَ لَا �تَ ضَ َ بَدًا وَلَوْ �ض
َ
مْرَ أ الْضَ

 ُ دٍ صَلَّ اللَّ مَّ ةَ عَلَ مَُ كَّ َ ضَلَ �بِ َ بَدًا لَقَدْ �ض
َ
�ضَ أ الزِّ

اعَةُ  لْعَبُ بَلْ السَّ
َ
يَةٌ أ ارِ َ ي لَب ِ

ّ َ وَإِ�ض عَلَيْهِ وَسَلَّ
لَتْ سُورَةُ  ضَ َ مَرُّ وَمَا �ض

َ
دْهَ وَأ

َ
اعَةُ أ مَوْعِدُهُْ وَالسَّ

�ضَ عِنْدَهُ رواه البخاري
َ
سَاءِ إِلاَّ وَأ الْبَقَرَةِ وَالنِّ

“Sesungguhnya yang pertama kali turun 
darinya ialah satu surat dari al-Mufashshal 
(surat-surat pendek) yang berisi penjelasan 
tentang surga dan neraka; sehingga apabila 
manusia telah mantap dalam Islam, maka 
turunlah (ayat-ayat tentang) halal dan 

haram. Seandainya yang pertama kali turun 
(kepada mereka) adalah “jangan minum 
khamr (minuman keras),” tentu mereka akan 
menjawab “kami tidak akan meninggalkan 
khamr selama-lamanya”. Seandainya yang 
pertama turun adalah “jangan berzina,” 
tentu mereka akan menjawab  “kami tidak 
akan meninggalkan zina selama-lamanya”. 
Sesungguhnya telah turun f irman Allah 

“sebenarnya hari Kiamat itulah hari yang 
dijanjikan kepada mereka, dan Kiamat 
itu lebih dahsyat dan lebih pahit”--QS. 
Al-Qamar ayat 46--di Mekkah kepada 
Muhammad g, dan pada waktu itu aku 
masih kecil yang senang bermain-main. 
Surat Al-Baqarah dan An-Nisâ` barulah 
turun setelah aku menjadi istri Nabi g.” 

(HR. Bukhari, no. 4993).

Hadits #05

Jangan Sampai 
Buat Orang Jenuh

رُ  يُذَكِّ عَبْدُ الله  قَالَ : كَانَ  وَائِلِ  ي  �بِ
َ
أ عَنْ 

يسٍ , فَقَالَ لَُ رَجُلُ : �يَ  ِ َ ّ حض
ي كُِ اسَ �ضِ النَّ

رْتَنَا كَُّ يَوْمِ  كَ ذَكَّ نَّ
َ
نِ لَوَدِدْتُ أ حَْ �بَ عَبْدِ الرَّ

َ
أ

كْرَهُ 
َ
ي أ

ّ
�ضِ
َ
ي مِنْ ذَلِكَ أ نَعُ�ضِ ْ هُ �يَ مَا إِنَّ

َ
.” قَالَ : أ

ا كَانَ  وْعِظَةِ كََ لَْ لُكُْ �بِ وَّ ضَ �تَ
َ
ي أ

ّ
كُْ وَإِ�ضِ مِلَّ

ُ
نْ أ

َ
أ

افَةَ  ا مَضَ َ لُنَا �بِ يُّ صلّ الله عليه وسلّ يَتَخَوَّ �بِ النَّ
آمَةِ عَلَيْنَا السَّ

Dari Abu Wa’il yang berkata bahwa 
Abdullah memberi pelajaran kepada 
orang – orang setiap hari Kamis, 
kemudian seseorang berkata, “Wahai 
Abu Abdurrahman (Ibnu Mas’ud), 

aku ingin engkau memberi pelajaran 
kepada kami setiap hari.” Dia menjawab, 

“Sungguh, aku tidak mau melakukan 
nya karena takut membuat kalian bosan. 
Aku ingin memperhatikan kalian saat 
memberi pelajaran sebagaimana Nabi g 
memperhatikan kami karena khawatir 
kami jenuh dan bosan.” (HR. Bukhari, 
no. 70)

Hadits #06

Tak Putus Asa 
Mendakwahi 

Orang Terdekat
Dari Abu Kasir, Yazid bin Abdurrahman, 
Abu Hurairah bercerita kepadaku, “Dulu 
aku mendakwahi ibuku agar masuk 
Islam ketika dia masih musyrik. Suatu 
hari aku mendakwahinya namun dia 
malah memperdengarkan kepadaku 
cacian kepada Rasulullah g yang tentu 
merupakan kalimat-kalimat yang tidak 
kusukai untuk kudengar. Akhirnya aku 
pergi menghadap Rasulullah g sambil 
menangis. Ketika telah berada di hadapan 
Rasulullah g aku berkata, “Ya Rasulullah, 
sungguh aku berusaha untuk mendakwahi 
ibuku agar masuk Islam namun dia 
masih saja menolak ajakanku. Hari ini 
kembali beliau aku dakwahi namun dia 
malah mencaci dirimu. Oleh karena 
itu berdoalah kepada Allah agar Dia 
memberikan hidayah kepada ibu-nya Abu 
Hurairah.” Rasulullah g lantas berdoa, 

“Ya Allah, berilah hidayah kepada ibu dari 
Abu Hurairah.”

Kutinggalkan Rasulullah g dalam 
keadaan gembira karena Nabi mau 
mendoakan ibuku. Setelah aku sampai 


